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ABSTRAK 

Submerged Scraper Conveyor (SSC)  adalah alat pengendalian bottom ash  yang 
digunakan untuk menampung material hasil pembakaran berupa deposit dari dalam boiler 
pada PLTU. Apabila terjadi kerusakan pada komponen SSC, akan menyebabkan SSC 
tidak dapat beroperasi dan unit mengalami shutdown. Salah satu komponen yang rawan 
akan kerusakan adalah chain pada SSC. Penelitian ini menggunakan metode Reliability 
Centered Maintenance (RCM) untuk menganalisa keandalan pada chain SSC unit 1 
PLTU PT.ABC, maka dari itu dalam menganalisis data digunakan dua metode yaitu 
metode kuantitatif dan metode kualitatif. Pada metode kuantitatif didapatkan nilai laju 
kegagalan atau  failure rate sebesar 1,243085338 x 10-4 , Mean Time To Failure (MTTF) 
sebesar 8044,5 jam , dan nilai keandalan atau reliability dari chain SSC didapatkan pada 
saat 0 jam operasi sebesar 100%, 1.000 jam sebesar 88%, 12.000 jam sebesar 22,4%, 
18.000 jam sebesar 10,6%, dan semakin menurun hingga 72.000 jam sebesar 0,012% dan 
pada metode kualitatif tindakan perawatan yang dapat dilakukan untuk mencegah 
terjadinya kegagalan berdasarkan mode kegagalan sesuai FMEA yaitu melakukan visual 
checking setiap hari, melakukan pelumasan pada sprocket yang bergesekan dengan chain 
SSC, cleaning slag  slag bottom ash yang mengeras di chain  SSC, melakukan 
penggantian rantai setiap 42.000 jam operasi, melakukan pengecekan tension chain setiap 
bulan. 

Kata kunci: Submerged Scraper Conveyor, chain SSC, RCM, laju kegagalan, MTTF, keandalan, 

FMEA 
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ABSTRACT 

 

Submerged Scraper Conveyor (SSC) is a bottom ash control tool used to hold combustion 
materials in the form of deposits from inside boilers at PLTU. If there is damage to the 
SSC components, it will cause the SSC to be unable to operate and the unit to be 
shutdown. One of the components that are prone to damage is the chain in SSC. This 
study used the Reliability Centered Maintenance (RCM) method to analyze the reliability 
in the SSC chain of unit 1 PLTU PT. ABC, therefore in analyzing data, two methods are 
used, namely quantitative methods and qualitative methods. In the quantitative method, 
the failure rate 1.243085338 x 10-4, Mean Time To Failure (MTTF) is 8044.5 hours, and 
the reliability value of the SSC chain was obtained 100% at 0 hours operation, 88% at 
1.000 hours, 22.4% at 12.000 hours, 10.6% at 18.000 hours, and continue decreased 
until 0,012%  at 72.000 hours and in the qualitative method of maintenance actions that 
can be carried out to prevent failures based on FMEA, performing visual checking every 
day, lubricating sprockets that rub against the SSC chain, cleaning slag -slag bottom ash 
that hardens in the SSC chain, replacing the chain every 42,000 hours of operation, 
checking the tension chain every months. 

Keywords: Submerged Scraper Conveyor, SSC chain, RCM, Failure rate, MTTF, Reliability, 

FMEA 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Submerged Scraper Conveyor (SSC) adalah salah satu peralatan utama di 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap. SSC digunakan untuk menerima limbah 

pembakaran berupa jelaga dari boiler, yang biasa disebut sebagai bottom ash [1]. 

Material hasil pembakaran ini dinamakan dengan bottom ash. Pada PLTU PT. 

ABC salah satu pembangkit listrik yang sudah melakukan perhitungan untuk 

perawatan berkala dan menerapkan perawatan secara berkala dengan tindakan 

pemeliharaan preventif yang dilakukan secara terjadwal agar dapat meminimalisir 

kegagalan. secara periodik umumnya, kegiatan seperti inspeksi dan perbaikan, 

penggantian, pembersihan, pelumasan, penyesuaian, dan penyamaan dilakukan. 

Sistem perbaikan dilakukan pada saat tindakan pemeliharaan korektif, di mana 

kegiatan pemeliharaan dijadwalkan ketika sistem gagal memperbaiki sistem 

dalam kondisi tertentu [2]. Sistem perbaikan yang dilakukan saat tindakan 

pemeliharaan darurat (Emergency Maintenance) dimana kegiatan perawatan yang 

tidak terjadwal ketika suatu sistem mengalami kegagalan dan berhenti beroperasi 

(Downtime) dan harus segera diperbaiki sesegera mungkin. 

 Salah satu contohnya pada tanggal 1 Januari 2021 tercatat gangguan 

operasi yang merupakan Emergency Maintenance yaitu chain SSC unit 1 keluar 

dari sprocket. Akibatnya Unit 1 harus mengalami shutdown karena SSC tidak 

dapat beroperasi sebagaimana semestinya sehingga perbaikan harus segera 

dilakukan oleh bagian Pemeliharaan Coal and Ash Handling PLTU PT. ABC. 

Apabila SSC berhenti beroperasi, maka unit akan berpotensi trip. Dari data 

downtime yang didapatkan dari PLTU PT.ABC terdapat kerusakan chain SSC 

pada unit 1 PLTU PT. ABC sebanyak 2 kali dalam kurun waktu dari bulan Januari 

2020 sampai Desember 2021. Oleh karena itu jika terjadi kerusakan secara tiba  

tiba akan menimbulkan downtime yang tinggi dan akan mengakibatkan 
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perusahaan mengalami kerugian dalam biaya perbaikan dan dikarenakan sistem 

produksi berhenti sehingga perusahaan tidak dapat mencapai targetnya. Oleh 

karena itu diperlukan perawatan yang signifikan dan terjaga pada chain SSC agar 

performa SSC dapat berjalan dengan baik dan proses produksi dapat berjalan 

dengan lancar. 

 

 Pada penelitian ini bertujuan utuk menghitung laju kegagalan, menghitung 

waktu rata- rata terjadinya kegagalan dan menghitung keandalan dari chain SSC 

menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) dan dilengkapi 

dengan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan juga menentukan cara 

pemeliharaan yang tepat pada Chain SSC PLTU PT.ABC agar dapat 

meminimalisir terjadinya kegagalan pada saat sistem produksi sedang berjalan. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan yang 

baru diangkat dalam skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana menghitung laju kegagalan pada chain SSC. 

2. Bagaimana menghitung nilai Mean Time To Failure (MTTF)  pada 

chain SSC. 

3. Bagaimana menganalisa keandalan chain SSC berdasarkan data 

downtime. 

4. Bagaimana menentukan tindakan perawatan untuk mencegah 

terjadinya kegagalan pada chain SSC. 

Dengan rumusan masalah berikut maka batasan masalah pada penelitian 

ini adalah : 

1. Chain SSC yang dibahas adalah chain SSC Unit 1 yang terdapat pada 

PLTU PT. ABC 
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2. Metode yang dipakai untuk menganalisa keandalan chain SSC adalah 

metode Reliability Centered Maintenance (RCM) dan untuk 

menentukan tindakan perawatan adalah Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA). 

3. Data perhitungan yang dipakai hanya dalam rentang waktu bulan 

Januari 2020 sampai Desember 2021. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang pada penelitian maka pertanyaan penelitian 

dapat disebutkan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mendapatkan nilai laju kegagalan, Mean Time To Failure 

(MTTF), dan nilai keandalan dari chain SSC unit 1 PLTU PT. ABC 

dari data kegagalan dan downtime berdasarkan metode RCM ? 

2.  Bagaimana nilai laju kegagalan, Mean Time To Failure (MTTF), dan 

nilai keandalan dari chain SSC unit 1 PLTU PT. ABC dari data 

kegagalan dan downtime selama bulan Januari 2020 sampai Desember 

2021, dan jurnal yang membahas tentang analisa keandalan dengan 

metode RCM ? 

3. Bagaimana menentukan tindakan pemeliharaan yang tepat dengan 

metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) untuk 

meminimalisir terjadinya kegagalan ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang dikemukakan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memperoleh nilai laju kegagalan pada chain SSC pada SSC unit 

1 PLTU PT. ABC 
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2. Untuk mendapatkan nilai Mean Time To Failure (MTTF)  chain SSC 

pada SSC unit 1 PLTU PT. ABC  

3. Untuk mendapatkan nilai keandalan chain SSC pada SSC unit 1 PLTU 

PT. ABC  

4. Menentukan tindakan perawatan pada chain SSC berdasarkan Failure 

Mode and Effect Analysis (FMEA) untuk mencegah terjadinya 

kegagalan pada SSC unit 1 PLTU PT. ABC 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan dari skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman dalam menganalisa nilai 

keandalan chain SSC menggunakan metode Reliability Centered 

Maintenance (RCM). 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang 

menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

3. Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. ABC dalam 

menentukan tindakan perawatan chain SSC dan mencegah dari 

kegagalan. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika 

penulisan terdiri dari : 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab I (satu) merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 

penelitian skripsi ini dilakukan, rumusan masalah penelitian, perumusan 

dari masalah tersebut, tujuan, manfaat penelitian, ruang lingkup dan 

batasan masalah, lokasi objek penelitian, metode penyelesaian masalah, 

dan sistematika penulisan skripsi 

2. Bab II Studi Pustaka 
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Bab II (dua) merupakan bab studi pustaka atau literatur  yang didapatkan 

dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, manual book, dan informasi 

kredibel dari internet berguna untuk mendukung penelitian dalam skripsi 

ini. 

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Bab III (tiga) merupakan bab metodologi penelitian dimana penyusun 

akan 

memaparkan sumber data penelitian skripsi ini didapat, pengumpulan 

data, serta teknis yang digunakan dalam menganalisis data. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab IV (empat) merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan. Dalam 

bab ini penyusun akan menguraikan hasil analisis dan perhitungan data 

5. Bab V 

Bab V (lima) merupakan bab terakhir dari penelitian skripsi.Dalam bab 

terakhir merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari 

semua kegiatan penelitian skripsi ini.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Nilai laju kegagalan pada chain Submerged Scraper Conveyor (SSC) 

diperoleh sebesar  kegagalan per jam. 

2. Nilai Mean Time To Failure (MTTF) atau waktu rata  rata chain SSC 

mengalami kegagalan pada saat beroperasi selama 16.089 jam adalah 

sebesar 8044,5 jam. 

3. Nilai keandalan pada chain SSC pada saat 0 jam operasi sebesar 100%, 

1.000 jam sebesar 88%, 12.000 jam sebesar 22,4%, 18.000 jam sebesar 

10,6%, dan semakin menurun hingga 72.000 jam sebesar 0,012% 

sehingga setiap nilai keandalannya sudah dibawah 0% sebaiknya chain  

SSC diganti dengan yang baru. 

4. Tindakan perawatan yang dapat dilakukan untuk mencegah atau 

meminimalisir terjadinya kegagalan berdasarkan mode kegagalan 

sesuai FMEA yaitu melakukan visual checking setiap hari, melakukan 

pelumasan pada sprocket yang bergesekan dengan chain SSC, 

Cleaning slag  slag bottom ash yang mengeras di chain  SSC, 

melakukan penggantian rantai setiap 42.000 jam operasi, melakukan 

Pengecekan tension chain setiap bulan. 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya divisi dari maintenance pada coal and ash handling PLTU 

PT. ABC melakukan pengujian dan pencacatan data tension chain 

SSC setiap bulan sehingga dapat diidentifikasi waktu yang tepat untuk 

mengatur tension chain SSC kembali ke standarnya sebelum 

mengalami kelonggaran yang bisa menyebabkan gangguan lain seperti 

chain keluar jalur dan mengakibatkan SSC berhenti beroperasi. 

2. Pihak perusahaan PT. ABC seharusnya melakukan perawatan yang 

intensif terhadap chain SSC dikarenakan keandalan dari chain SSC 
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yang semakin menurun seiring bertambahnya waktu beroperasi, agar 

chain SSC tidak mengalami kegagalan dan akhirnya menambah biaya 

operasional perawatan dan perbaikan komponen. 
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